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ABSTRAK

Handicraft merupakan kerajinan yang dikerjakan dengan tangan menggunakan teknik-teknik
tertentu dan menghasilkan karya yang tidak biasa dan bernilai ekonomis. Produk handicraft
sering ditemui di daerah objek wisata, dengan tujuan untuk menarik perhatian wisatawan dan
menunjukkan ciri khas suatu daerah. Bali sebagai destinasi wisata yang terkenal di
mancanegara, memiliki keragaman jenis produksi handicraft, salah satunya adalah Bali
Artshop. Hasil observasi yang dilakukan, ditemukan permasasalahan pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) yaitu adanya keterbatasan pengetahuan dalam pengenalan produk dalam
bentuk dokumentasi foto. selama ini pengenalan produk kerajinan tangan berbentuk patung
menggunakan kamera handphone dan tidak memiliki hasil yang berkualitas. Selain
keterbatasan perangkat, teknik penyuntingan juga tidak dikuasai oleh UMKM. Sehingga
dalam usulan kegiatan pengabdian dilaksanakan pelatihan pengambilan foto produk kerajinan
tangan bentuk patung pada UMKM Bali Artshop. Kegiatan diawali dengan persiapan
pemilihan patung unggulan, pengambilan foto produk kerajinan tangan dan teknik
penyuntingan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 5 jam. Hasil kegiatan didapatkan 50 -
70 foto dan berhasil digunakan sebagai media promosi yang diunggah dalam bentuk laman
profil UMKM.

Kata kunci : Kerajinan tangan, patung, UMKM.
ABSTRACT

Handicrafts are crafts done by hand using certain techniques and produce unusual works
with economic value. Handicraft products are often found in tourist attraction areas, aiming
to attract the attention of tourists and show the characteristics of a region. Bali, a well-
known tourist destination in foreign countries, has various types of handicraft production,
including the Bali Artshop. The observations found problems in UMKM, namely the existence
of limited knowledge in product introduction in the form of photo documentation. So far, the
introduction of handicraft products in the form of sculptures uses a cellphone camera and
needs more quality results. In addition to the limitations of the device, editing techniques still
need to be mastered by UMKM. So that in counseling activities, the implementation of
training on taking photos of sculptural handcrafted products at UMKM Bali Artshop. The
activity begins with the preparation for selecting a featured statue, taking pictures of
handicraft products, and editing techniques. The training was carried out for 5 hours. The
results of the activity obtained 50 - 70 photos and were successfully used as promotional
media, which were uploaded in the form of a UMKM profile website.

Key words: handycraft, statue, UMKM.
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PENDAHULUAN

Handicraft  sering  dijumpai  di
beberapa destinasi wisata yang memiliki
ciri khas suatu daerah (Annistri, 2021;
Badan Pusat Statistika, 2020; Chung dkk,
2013). Handicraft diartikan juga sebagai
kerajinan yang dikerjakan dengan tangan
menggunakan teknik-teknik tertentu dan
menghasilkan karya yang tidak biasa dan
bernilai ekonomis (Getz dkk, 2019; Moise,
2012; Goldbatt, 2013). Bali sebagai
destinasi wisata, kerap menghasilkan
produk seni kerajinan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi yang dikerjakan secara
manual menggunakan tenaga manusia
(Albattat, 2020; Itani dan Hollebeek,
2021). Hasil produk handicraft
kebanyakan merupakan hasil produksi
yang digerakan oleh beberapa kelompok
masyarakat dalam bentuk kelompok Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) (Keller,
2008).

Desa adat Talepud adalah salah satu
desa adat yang berada di Desa Sebatu,
Kecamatan Tegallalang yang memiliki
hasil produksi produk kreasi dan seni.
Salah satunya yang terkenal adalah
produksi kerjainan berbahan dasar kayu
atau kerajinan kayu dalam bentuk patung
kayu. Usaha kerajinan patung yang cukup
terkenal di daerah desa adat Talepud
adalah Bali Artshop. Toko seni ini
merupakan sebuah gallery atau toko seni
yang menjual aneka kerajinan tangan
dalam bentuk patung kayu dan didirikan
oleh I Ketut Parisa. Saat ini usaha dikelola
anaknya yaitu I Wayan Risa. Terdapat 300
jenis hasil produksi yang dihasilkan oleh
toko seni ini, seperti patung kucing, patung
hiasan dinding, pernak pernik aksesoris
berbahan dasar kayu dan lainnya.

Kegiatan usaha adalah diawali
pembuatan  patung, pengecatan dan
packing. Pemasaran produk saat ini hanya
bergantung dari komunikasi personal
antara pemilik dengan pelanggan tetap dan
merupakan pelanggan lokal area Bali.
Cenderung pelanggan tetap melakukan
penjualan kembali di daerah wisata area

Kuta dan Sanur. Sehingga harga yang
diberikan oleh pemilik lebih rendah sekitar
5 -15 % dari harga jual ke wisatawan yang
disesuaikan dengan jenis produk. Saat ini,
penjualan export ke mancanegara masih
belum dapat dilakukan, akibat adanya
keraguan pembeli dari wisatawan asing
bahwa produk bukan merupakan kerajinan
tangan, dan terkadang calon pembeli dari
wisatawan asing melakukan kunjungan
langsung ke tempat produksi kerajinan
sebelum melakukan pemesanan masal.
Peralatan produksi saat ini masih secara
manual, tanpa menggunakan peralatan
cetakan patung. Beberapa produk dicoba
dipasarkan melalui aplikasi tokopedia,
shoope dan marketplace, namun hasilnya
belum optimal.

Berdasarkan  hasil  observasi ke
UMKM, ditemui permasalahan dalam
proses pemasaran produk. Permasalahan
yang dimaksud adalah adanya kurangnya
proses dokumentasi produk kerajinan
tangan berbentuk patung. Beberapa
dokumentasi foto produk yang dimiliki
UMKM memiliki kualitas yang kurang
dan terbatas pada beberapa produk.
Faktanya  beberapa calon  pembeli
menginginkan foto produk yang detail,
dengan ketajaman foto dan varian yang
dimiliki. Sehingga terkadang tidak sedikit
calon pembeli membatalkan pembelian
patung di toko seni ini. Beberapa kendala
yang dihadapi dalam dokumentasi foto
produk saat ini adalah keterbatasan
kualitas  perangkat  kamera  yaitu

menggunakan handphone dan keterbatasan
pengetahuan pemilik dalam penyuntingan

| ‘l 1 -8 uh - 4
Gambar 1. Observasi pada UMKM Bali Artshop

Merujuk pada permasalahan yang
dihadapi UMKM, maka dalam kegiatan

pengabdian kepada masyarakat, diusulkan
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kegiatan pelatihan pengambilan dan
penyuntingan foto produk kerajinan tangan
berbentuk patung pada UMKM Bali
Artshop. Kemudian dari hasil foto yang
telah dihasilkan, akan didokumentasikan
dalam bentuk laman profii UMKM.
Tujuan dari kegiatan adalah melakukan
pembaharuan dan peningkatan teknik
dokumentasi foto kerajinan tangan di
UMKM. Manfaat dari kegiatan adalah
dapat meningkatkan teknik pemasaran
melalui informasi foto produk yang tersaji
dalam laman profil UMKM.

RUMUSAN MASALAH

Permasalahan utama yang dihadapi
oleh UMKM adalah bagaimana caranya
untuk mengenalkan produk kerajinan
tangan berbentuk patung yang dimiliki,
sehingga dapat dikenal oleh masyarakat
luas. Produk yang ada di Bali Artshop
sangat  bervarian. Pemilik UMKM
kesulitan untuk menunjukkan produk apa
saja yang dimiliki. Saat ini dokumentasi
produk hanya berdasarkan foto kamera
handphone  yang memiliki  kualitas
ketajaman foto sangat rendah. Sehingga
menyebabkan adanya kesangsian dari
pembeli untuk melakukan pemesanan.

Dalam program pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan, maka diusulkan kegiatan
pelatihan pengambilan dan penyuntingan
foto produk kerajinan tangan berbentuk
patung pada UMKM Bali Artshop.

METODE

Dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian, metode yang dilakukan adalah
Pelatihan-pendampingan: yaitu pelatihan
pengambilan foto produk kerajinan tangan
di UMKM dan Substitusi Ipteks: yaitu

menawarkan penggunaan dan
pembaharuan teknik dokumentasi
menggunakan laman profil UMKM.

Langkah langkah pelaksanaan kegiatan
adalah sebagai berikut:
1. Observasi lapangan pada UMKM Bali
Artshop untuk menganalisis situasi
dan permasalahan yang ada.

2. Pembentukan tim pelaksana kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dan
melakukan kajian terhadap teknis
pelaksanaan kegiatan.

3. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
melalui  kegiatan pelatihan yang
diusulkan yaitu pelatihan pengambilan
dan penyuntingan foto produk UMKM
pada Bali Artshop.

4. Pembuatan laporan dan dokumentasi
kegiatan akhir.

A. Rencana Kegiatan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
adalah pelatihan pengambilan foto produk
dan penyuntingan foto produk di UMKM
Bali Artshop. Perencanaan awal kegiatan
pengabdian ditunjukkan pada Gambar 2.

Kunjungan dan Sosialisasi
Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Proposal Kegiatan
( ke ITB STIKOM Bali)

h

Kegiatan P lian Kepada Masyarakat
(Pelatihan dan Pengambilan Foto Produk)

‘ Evaluasi Kegiatan ‘

‘ Dokumentasi Kegiatan ‘

Gambar 2. Rencana kegiatan pengabdian

Dari Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa
rencana kegiatan pengabdian terdiri dari
beberapa tahap, yaitu :

1. Kunjungan dan Observasi Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat
Observasi kegiatan yang dilakukan
adalah  melakukan kunjungan ke
UMKM Bali Arshop di desa adat
Talepud. Selain itu, dalam kunjungan
dilakukan = pengambilan  informasi
terkati dengan analisis situasi usaha,
dan merangkum permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM.

2. Pengajuan Usulan Kegiatan
Pengajuan usulan kegiatan pengabdian

masyarakat  dilakukan oleh team
pengusul  kegiatan dalam  bentuk
proposal.

3. Pelatihan dan Pengambilan Foto Produk
Pada tahap ini, dilakukan pelatihan dan
pendampingan  pengambilan  foto
produk UMKM. Kegiatan diawali
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dengan menentukan produk dari bali
Artshop  yaitu  patung  memiliki
penjualan terlaris. Kemudian
dilanjutkan dengan sesi pengambilan
foto produk. Kemudian dari hasil
pengambilan foto produk dilakukan
penyuntingan foto untuk memberikan
kualitas hasil yang optimal. Kemudian
dilakukan pengunggahan hasil
pengambilan foto pada laman profil
UMKM.

4. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi  dilakukan dengan cara
menghitung adanya foto produk baru
yang dimiliki UMKM dan terunggah di
laman profil toko seni.

5. Dokumentasi dan Pembuatan Laporan
Hasil Kegiatan
Proses dokumentasi kegiatan dilakukan
pada saat pelaksanaan kegiatan dalam
bentuk dokumentasi foto. Selanjutnya
pelaporan  hasil  kegiatan  setelah
evaluasi kegiatan dilakukan. Laporan
kegiatan dilakukan dalam bentuk
pembuatan laporan akhir kegiatan.

B. Agenda Kegiatan Pengabdian
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan adalah
adalah  Pelatihan = Pengambilan  dan
Penyuntingan Foto Produk Kerajinan
Tangan UMKM Bali Artshop. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2023.
Kegiatan dilakukan selama 5 jam dimulai
dari jam 11:00 — 16:00. Agenda kegiatan

ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Agenda Kegiatan

penyiapan  patung | menit
dan  pembersihan

patung.
12:00 - 12:30 | Break Time | 30
(Istirahat siang) menit

12:30 -15:00 | Sesi Foto Produk | 30

No Tanggal Acara Durasi
1 6 Maret 2023 | Kordinasi 30
pelaksanaan menit

kegiatan pengabdian
kepada masyarakat
dengan pemilik toko
seni Bapak I Wayan
Risa (melalui
komunikasi
whatsapp)

2 9 Juni 2023 Pendampingan dan | 5 jam

pelatihan

11:00—12:00 | Persiapan  produk, | 60

UMKM menit
15:00 — 15:45 | Pelatihan 45
Penyuntingan Foto menit
15:45-16:00 | Diskusi dan | 15
Evaluasi menit
PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini dilakukan pada
tanggal 9 Juni 2023. Kegiatan ini diawali
dengan kegiatan pemilihan produk berupa
patung yang akan diambil sebagai
dokumentasi  foto. = Kemudian foto
dibersihkan dan dipersiapkan untuk sesi
foto. Terdapat 70 jenis patung yang difoto.
Kegiatan pengambilan foto berlangsung
selama 5 jam bertempat di lokasi Bali
Artshop. Pelatthan pengambilan foto
produk diikuti oleh pemilik UMKM yaitu
Bapak I Wayan Risa. Kemudian dilakukan
pelatihan penyuntingan foto produk. Pada
tahap pelatihan  penyuntingan  foto,
dilakukan hanya sample 1 — 3 foto.
Kemudian atas keinginan pemilik, foto
yang telah penyuntingan kemudian

diunggah pada laman dari hasil kegiatan
pengabdian pertama. Pengambilan foto
ditunjukkan pada Gambar 3, contoh foto
produk ditunjukkan pada Gambar 4 dan
hasil penyuntingan ditunjukkan di Gambar
5.

Gambar 3. Proses pengambilan foto produk
UMKM
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Gambar 5. Hasil penyuntingan foto produk

Setelah melakukan penyuntingan foto,
foto produk diunggah kedalam laman
profil UMKM yang berada di laman profil
UMKM Bali Artshop:
https://baliartsebatu.com/index.php/gallery
Hasil  penggungahan  foto  produk
ditunjukkan pada Gambar 6.

Gallery Arrshop |

9;*\(&
i
‘V?\#

Gambar 6. Hasil Unggah Foto Produk pada Laman

SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil pelaksanaan
pengadian masyarakat adalah:

1. Peserta kegiatan pelatthan mampu
melakukan pengambilan foto produk
UMKM dan melakukan  proses
penyuntingan foto.

2. Pada  proises pengambilan  foto
dilakukan pengambilan foto dan proses
penyuntingan sebanyak 50 — 70 foto
produk patung.

3. Telah  berhasil  diunggah  hasil
pengambilan foto pada laman profil
UMKM Bali Artshop. Pada laman Bali
Art  Shop | Gallery Artshop
(baliartsebatu.com).

4. Peserta kegiatan mampu dan berhasil
memasukkan data transaksi keuangan
dan memiliki informasi berupa grafik
keuangan dalam kategori pemasukan,
pengeluaran sehingga memudahkan
untuk memantau aliran kas.
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